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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan sumber terdahulu dari hasil penelitian yang 

nantinya akan diupayakan oleh peneliti untuk dijadikan perbandingan penelitian 

yang akan dilakukan. Dari hasil penelusuran beberapa artikel atau kajian akademis 

sebelumnya di bidang ilmu komunikasi yang sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan, sebagai berikut:   

1. Jurnal IJSL 1 (1) (2020) 05-12/ ISSN: 0000-0000 yang dibuat oleh Suci 

Ferdiana Program Studi S1 Ilmu Gizi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Surabaya yang berjudul “Persepsi Mahasiswa tentang Penggunaan Media 

Daring pada Program Studi S1 Ilmu Gizi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Surabaya selama Masa Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19)” 

Perbedaannya pada penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dan persamaannya sama-sama memfokuskan 

pada pemanfaatan aplikasi YouTube. 

2. Skripsi yang dibuat oleh Wynne Margaretha Herman, Roswita Oktavianti 

Program Study Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara Jakarta yang 

berjudul “Persepsi Anak Muda Kristen terhadap Ibadah Minggu Melalui 

Media Sosial YouTube Live Streaming di Masa Pandemi Covid-19” 

perbedaan pada penelitian ini terhadap penelitian peneliti yaitu pada objek 

penelitiannya juga pada teori yang digunakan. Persamaannya yaitu sama-
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sama menggunakan metode kualitatif dan menfokuskan pada aplikasi 

YouTube. 

3. Jurnal Interaksi Online, vol. 8, no. 4, pp. 75-82, Sep. 2020. yang dibuat oleh 

M Setyo Eka Rofi, Wiwid Noor Rakhmad Program Studi S1 Ilmu 

Komunikasi Universitas Diponegoro yang berjudul “Analisis resepsi pada 

channel YouTube gaming Kimi Hime” perbedaan pada penelitian ini 

dengan penelitian peneliti yaitu pada objek dan subjek pada penelitian dan 

teori yang digunakan. Sedangkan persamaannya itu yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan memfokuskan pada aplikasi 

YouTube” 

4. Skripsi yang dibuat oleh Richardo Evan Mangatas Program Study S1 Ilmu 

Komunikasi Universitas Kristen Indonesia yang berjudul “Persepsi 

Pengguna Youtube Terhadap Self Disclosure dalam Personal Branding 

Denny Sumargo Melalui Podcast”. perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti yaitu pada objek penelitian dan teori yang digunakan, 

sedangkan persamaannya dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan memfokuskan pada aplikasi YouTube. 

5. Skripsi yang dibuat oleh Raden Bimo Barito Program Study Ilmu 

Komunikasi Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “PERSEPSI 

ORANG TUA DAN ANAK TERHADAP KONTEN HIBURAN DI 

YOUTUBE (STUDI KASUS REMAJA USIA 13-15 TAHUN DI TPQ 

NURUL AHYA PAGESANGAN SURABAYA)”. perbedaan  penelitian 

ini dengan penelitian peneliti yaitu pada pemilihan objek dan teori yang 
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digunakan, sedangkan persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan memfokuskan pada aplikasi 

YouTube” 

No Nama, (Tahun),  

Judul, Universitas 

 

Teori 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1.  Suci Ferdiana (2020) 

“Persepsi Mahasiswa 

tentang Penggunaan 

Media Daring pada 

Program Studi S1 Ilmu 

Gizi Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan 

Surabaya selama Masa 

Pandemi Corona Virus 

Disease (COVID-19)” 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Surabaya. 

 

 

Model Interaktif 

Analisis Data oleh 

Miles dan Huberman. 

Survey dengan 

desain cross-

sectional,  

Jenis media yang digunakan 

meliputi Google classroom & 

meeting, Zoom, WhatsApp 

Group, Kahoot, Youtube dan 

Quizizz dengan frekuensi 

penggunaan media moodle 

tertinggi sebesar 43% dan 

frekuensi penggunaan media 

Quizezz terendah sebesar 2%. 

Persepsi mahasiswa terhadap 

media yang disukai dan tidak 

disukai dengan hasil 3 media 

teratas yang paling disukai 

adalah WhatsApp Group 

sebesar 41.7%, Zoom 28.2% 

dan Google classroom & 

meeting sebesar 8.7%. dan 3 

media teratas yang paling tidak 

disukai adalah Zoom sebesar 

53.4%, Youtube sebesar 15.6% 

dan Moodle sebesar 12.6%. 

2.  Wynne Margaretha 

Herman, Roswita 

Oktavianti. (2022) 

“Persepsi Anak Muda 

Kristen terhadap Ibadah 

Minggu  

Melalui Media Sosial 

YouTube Live 

Streaming di Masa 

Pandemi Covid-19” 

Universitas 

Tarumanagara, Jakarta 

Teori Persepsi 

Robbins 

pendekatan 

kualitatif, teknik 

wawancara  

tidak terstruktur. 

Persepsi yang timbul dari 

setiap individu tidak 

berlangsung dengan 

sendirinya, namun melalui 

beberapa tahapan proses yang 

dirasakan oleh individu. Pada 

penelitian kali ini, peneliti 

mencoba untuk mengetahui 

persepsi jemaat Kristen 

khususnya jemaat anak muda 

yang terjadi melalui beberapa 

tahap proses stimulus. Pada 

tahap pertama yaitu terjadinya 

stimulasi alat indra, jemaat 

khususnya anak muda dapat 

memahami dan mengingat 
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No Nama, (Tahun),  

Judul, Universitas 

 

Teori 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

dengan baik hampir setiap 

khotbah yang disampaikan. 

Hal ini dikarenakan cara 

penyampaian pesan yang 

disampaikanoleh pengkhotbah 

bersifat interaktif dan mudah 

dimengerti. Kemudian pada 

tahap stimulasi alat indra 

diatur, jemaat merasakan 

bahwa ibadah daring yang 

selama ini dilakukan pada 

masa pandemi Covid-19 

berbeda dengan ibadah luring 

yang sebelumnya jemaat  

lakukan. Kendati demikian, 

ibadah daring yang dijalankan 

tetap dapat memenuhi  

kelengkapan pengalaman 

spiritual jemaat muda. Lalu 

pada tahap stimulasi alat indra  

ditafsirkan-dievaluasi, jemaat 

menganggap bahwa ibadah 

daring yang selama ini 

dilakukan selama pandemi 

memiliki kelebihan yang 

bersifat fleksibel, sehingga 

dapat didengarkan dimana saja 

dan kapan saja. Pada dasarnya 

terdapat dua jenis persepsi, 

yaitu persepsi positif dan juga  

negatif. Persepsi positif timbul 

apabila sesuatu sesuai dengan 

yang diharapkan, sedangkan 

persepsi negatif timbul apabila 

sesuatu tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. Dalam 

penelitian kali ini, peneliti 

menemukan bahwa ibadah 

yang selam ini diselenggarakan 

melalui YouTube live 

streaming sudah sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh 

jemaat muda, meskipun 

terdapat beberapa kekurangan 
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No Nama, (Tahun),  

Judul, Universitas 

 

Teori 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

seperti terbatasnya interaksi 

sosial antar sesama jemaat, 

namun jemaat tetap 

menganggap bahwa ibadah 

yang selama ini 

diselenggarakan sudah baik 

dan sesuai dengan harapan. 

3. M Setyo Eka Rofi, 

Wiwid Noor Rakhmad. 

ANALISIS RESEPSI 

PADA CHANNEL 

YOUTUBE GAMING 

“KIMI HIME”. (2020) 

Universitas Diponegoro 

 

Teori Analisis 

Resepsi Stuart Hall 

Kualitatif,  

analisis data 

preferred 

reading. 

Penampilan di dalam video 

yang dilihat atau ditonton oleh 

masyarakat yang sopan dan 

benar merupakan hal yang 

harus dilakukan oleh seorang 

Youtuber di Indonesia. 

Kimberly Khoe atau yang 

sering dipanggil di jejaring 

sosial Youtube Kimi Hime 

yang dimana setiap 

penampilannya selalu 

menggunakan pakaian terbuka 

dan menunjukkan salah satu 

bagian tubuhnya yang dapat 

menarik perhatian untuk kaum 

adam masih memiliki 

popularitas yang tinggi untuk 

seorang pemain game di 

Youtube, meskipun muncul 

berita dan petisi dan 

menunjukkan keresahan 

pengguna internet di Indonesia. 

Penelitian yang bertujuan 

mengetahui persepsi penonton 

terhadap video di Channel 

Youtube Kimi Hime. Teori 

yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah teori 

analisis resepsi Stuart Hall. 

Tipe penelitian yang 

digunakan adalah tipe 

penelitian kualitatif dengan 

sampel 5 orang subyek 

khalayak laki-laki dan 

perempuan yang memiliki 

intensitas sering mengakses 

situs penyedia layanan 
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No Nama, (Tahun),  

Judul, Universitas 

 

Teori 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

interaksi video Youtube, 

ataupun pernah melihat 

channel gaming di Youtube 

serta berusia 20 – 25 tahun 

karena umur tersebut sudah 

termasuk dewasa dan bukan 

remaja. Kemudian analisis data 

dilakukan dengan mencari 

preferred reading. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis 

yang dilakukan, maka 

pemaknaan penonton terhadap 

video Kimi Hime yang terdapat 

di Youtube adalah sebagian 

besar responden memposisikan 

dirinya sebagai oppositional-

reading, karena terkesan vulgar 

dalam penampilannya yang 

terbuka. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah teori yang 

digunakan dalam penelitian ini 

hanya satu yaitu teori analisis 

resepsi Stuart Hall. Untuk 

penelitian yang akan datang, 

perlu ditambahkan teori lain 

sebagai pendukung dari teori 

analisis resepsi Stuart Hall. 

4. Richardo Evan 

Mangatas (2022) 

“Persepsi Pengguna 

Youtube Terhadap Self 

Disclosure dalam 

Personal Branding 

Denny Sumargo Melalui 

Podcast”  

Universitas Kristen 

Indonesia 

Personal Branding 

menurut MC Nally 

Speak dan Self 

Disclosure menurut 

Johari Window. 

penelitian 

kualitatif dengan 

Wawancara (In-

Depth Interview) 

 Personal Branding kerap kali 

sering dimanfaatkan oleh 

beberapa orang untuk 

mendapatkan penilaian yang 

positif, melalui setiap kesan 

yang dibentuk dengan 

menggunakan wadah Sosial 

Media khususnya Youtube. 

Banyak orang telah beralih 

menggunakan Youtube 

terutama dari mereka yang 

bergerak dibidang Entertain 

seperti Artis arau Public 

Figure. Youtube menyediakan 

banyak fitur menarik yang 

dapat membantu orang dalam 

melakukan Personal Branding 
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No Nama, (Tahun),  

Judul, Universitas 

 

Teori 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

seperti pemnbuatan konten 

Podcast seseorang yang 

memiliki channel Youtube 

akan mengundang bintang 

tamu sebagai narasumber 

untuk bercerita. Hal ini 

membuat para bintang tamu 

yang diundang akan 

menceritakan berbagai 

pengalaman hidupnya kepada 

Moderator dan hal ini juga 

berkaitan dengan Self 

Disclosure seseorang akan 

memberikan informasi dirinya 

kepada orang lain sehingga 

orang lain mengetahui apa 

yang sedang ia Pikirkan, 

Rasakan dan Inginkan. Salah 

satu Youtuber yang terkenal 

dalam konten Podcast adalah 

Denny Sumargo dengan 

Channel Youtube nya yang 

bernama Curhat Bang Denny 

Sumargo. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana 

Persepsi Pengguna Youtube 

Terhadap Self Disclosure 

Dalam Personal Branding 

Denny Sumargo Melalui 

Podcast. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif dan pengumpulan 

data dengan melakukan 

Wawancara (In-Depth 

Interview) melalui metode ini 

Peneliti mendapatkan hasil 

jawaban guna menjawab 

penelitian. Penentuan sample 

dalam penelitian ini adalah 

melalui teknik Purposive 

sampling Peneliti telah 

menentapkan narasumber 

sesuai dengan kriteria objek 
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No Nama, (Tahun),  

Judul, Universitas 

 

Teori 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

yang akan diteliti. Konsep 

yang digunakan dalam 

Penelitian ini adalah Personal 

Branding menurut MC Nally 

Speak dan Self Disclosure 

menurut Johari Window. Hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa Self Disclosure dan 

Personal Branding merupakan 

peranan yang saling berkaitan 

dalam Penilaian yang 

diberikan oleh narasumber 

pada saat Denny Sumargo 

mengajak bintang tamu untuk 

melakukan percakapan dan 

dengan seiring waktu muncul 

informasi diri antar keduanya. 

5. Raden Bimo Barito 

(2021).  

“PERSEPSI ORANG 

TUA DAN ANAK 

TERHADAP KONTEN 

HIBURAN DI 

YOUTUBE 

(STUDI KASUS 

REMAJA USIA 13-15 

TAHUN 

DI TPQ NURUL AHYA 

PAGESANGAN 

SURABAYA)” 

Universitas Negeri 

Surabaya 

Teori Persepsi (real 

world)  

kualitatif, dengan 

menggunakan 

studi kasus. 

 Media baru telah membawa 

perubahan pesat bagi 

masyarakat. Kemajuan 

teknologi pada saat ini 

memudahkan kita untuk 

mengakses berbagai informasi 

baik yang kita butuhkan 

maupun informasi yang dapat 

kita lihat melalui Media Sosial 

Seperti Youtube. Bagi anak 

usia 13 - 15 tahun, konten yang 

tersedia di Youtube umumnya 

sangat menghibur mereka. 

Sedangkan orang tua punya 

kekhawatiran tentang adanya 

konten negatif yang juga 

tersedia di Youtube yang 

belum pantas dikonsumsi oleh 

anak-anak mereka. Sehingga 

saran yang dapat di berikan 

oleh peneliti adalah orang tua 

harus lebih intens melakukan 

komunikasi efektif dan 

pembimbingan kepada anak 

saat sedang menonton 

Youtube. 
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2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Teori Persepsi  

Meinurut DeiVito peirseipsi adalah proseis seiseiorang meimiliki keisadaran 

teintang beirbagai obyeik atau keijadian, khususnya orang lain yang dirasakan me ilalui 

panca indeira seipeirti peinglihatan, peinciuman, peirasa, peindeingaran, dan seintuhan. 

Peirseipsi inteirpeirsonal adalah seirangkaian proseis beirkeilanjutan yang meinyatu satu 

sama lain. Meinurut DeiVito proseis peirseipsi inteirpeirsonal beirlangsung meilalui lima 

tahapan yaitu stimulasi, organisasi, inte irpreitasi dan eivaluation , meimori, dan 

peingingatan.8  

Robbins menyatakan bahwa persepsi adalah proses yang digunakan 

individu mengelola dan menafsirkan kesan indera mereka dalam rangka 

memberikan makna kepada lingkungan mereka. Meski demikian, apa yang 

dipersepsikan seseorang dapat berbeda dari kenyataan yang obyektif. Menurut 

Daviddof (1976) dalam Robbins (2006), persepsi adalah suatu proses yang dilalui 

oleh suatu stimulus yang diterima panca indera yang kemudian diorganisasikan dan 

diinterpretasikan sehingga individu menyadari yang diinderanya itu. Atkinson dan 

Hilgard (2003) dalam Robbins (2006) mengemukakan bahwa persepsi adalah 

proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam 

lingkungan. Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap 

stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke 

dalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang 

 
8 Devito, J. A. (2011). The Interpersonal Communication Book. Pearson. 
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rumit baru kemudian dihasilkan persepsi.9 Menurut Robbins, persepsi terbagi ke 

dalam dua jenis, persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi positif merupakan 

persepsi individu terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan yang 

positif atau sesuai dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 

aturan yang ada. Sedangkan persepsi negatif berlawanan dengan arti dari persepsi 

positif, yaitu persepsi individu terhadap objek atau informasi tertentu dengan 

pandangan yang negatif, berlawanan dengan yang diharapkan dari objek yang 

dipersepsikan atau dari aturan yang ada.10 

2.2.2 Teori Perbedaan Individu (Individual Difference Theory) 

 Teori perbedaan individu nama lengkapnya disebut (Individual Differences 

Theory of Mass Communication Effect), teori yang diterbitkan oleh Melvin D. 

Defleur, mengkaji perbedaan antar individu sebagai target media massa ketika 

terkena pengaruh tertentu.  

 Pada teori ini, individu sebagai anggota kelompok sasaran media massa 

secara selektif memperhatikan pesan-pesan yang sesuai dengan sikapnya, terutama 

ketika berhubungan dengan kepentingannya sendiri. Sesuai dengan keyakinan 

berbasis nilai yang dianutnya. 11  Jadi reaksinya terhadap pesan-pesan ini akan 

berubah sesuai dengan susunan psikologisnya. Pengaruh media massa terhadap 

 
9 Nurdin, N. (2017). Pengaruh Motivasi Mengajar dan Persepsi atas Lingkungan Sekolah terhadap 

Kinerja Guru. Mimbar Pendidikan, 2(1). 

10 Herman, W. M., & Oktavianti, R. (2022). Persepsi Anak Muda Kristen terhadap Ibadah Minggu 

Melalui Media Sosial YouTube Live Streaming di Masa Pandemi Covid-19. Koneksi, 6(2), 334-341. 

11 Marta, R. F., Bharata, B. S., Pamungkas, A. T., Pramesti, O. L., Harrison, A., Robin, P., ... & Sarwono, B. 

K. (2023). STRATEGI MEDIA KOMUNIKASI DI MASA PANDEMI. 
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khalayak massa dengan demikian tidak seragam tetapi bervariasi karena individu 

berbeda dalam struktur psikologisnya.  

Asumsi dasar te iori ini adalah bahwa organisasi psikologis pribadi orang 

sangat beirbeida. Variasi ini muncul se ibagian dari dukungan untuk peirbeidaan 

biologis, teitapi ini diseibabkan oleih peingeitahuan individu yang be irbeida. Orang yang 

tumbuh di lingkungan yang sama se ikali beirbeida juga me inghadapi peirspeiktif yang 

sama seikali beirbeida. Apa yang me ireika harapkan dari lingkungan yang me ireika 

seilidiki adalah se ipeirangkat sikap, nilai, dan ke iyakinan yang me imbeintuk susunan 

psikologis seitiap individu yang me imbeidakan meireika dari orang lain. (E iffeindy 

2003:275)  

Teiori peirbeidaan individu me ilibatkan rangsangan khusus yang me ingarah 

pada inteiraksi yang beirbeida deingan karakteiristik individu pe indeingarnya. Kareina 

ada peirbeidaan individu pada seitiap peimirsa, wajar jika akan ada e ifeik yang beirbeida 

teirgantung pada pe irbeidaan individu. Teitapi deingan me impeirtimbangkan peingaruh 

variabeil keipribadian (yaitu, de ingan asumsi bahwa audieins meimiliki sifat 

keipribadian yang sama), te iori teirseibut masih meimpreidiksi reispons yang konsiste in 

teirhadap peisan yang dibeirikan (keitika variabeil meidiasi konsiste in).12   

Inti dari te iori peirbeidaan individu adalah pe ineirimaan publik Peisan atau 

rangsangan yang datang dari meidia deingan fitur beirbeida seipeirti usia, sikap, minat, 

peindidikan, nilai, budaya, agama dll. Me iskipun peisan disampaikan sama, jadi 

 
12 Karim, B. A. (2020). Teori Kepribadian dan Perbedaan Individu. Education and Learning Journal, 1(1), 40 

49. 
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keideipannya jawaban dan peingamatannya seipeirti ini beirbeida satu sama lain. Riasan 

psikologisnya me ingubah reisponsnya teirhadap komunikasi. (Eiffeindy 2003:316). 13 

Deimikian pula pada pe ingguna meidia YouTubei yang meineirima  

rangsangan me ilalui tayangan livei streiaming pada me idia YouTubei pada kontein 

charity yang dicre iatori Windah Basudara, de ingan peirbeidaan latar beilakang yang 

diikutinya me imungkinkan peingguna meidia YouTubei meinghasilkan pandangan 

atau peirseipsi yang beirbeida-beida antara peingguna lain. Seilain itu, deingan peirbeidaan 

latar beilakang peindidikan, budaya, pe ingalaman, agama, nilai-nilai hidup yang 

diyakini masing-masing useir meimungkinkan meireika meimiliki peirseipsi yang 

beirbeida teirhadap kontein teirseibut. 

2.2.3 Media Baru (New Media) 

Meidia baru meingacu pada te iknologi informasi dan komunikasi yang baru 

dan beirkeimbang peisat, seipeirti inteirneit, meidia sosial, dan peirangkat mobilei. Meidia 

baru teilah meingubah cara kita be irinteiraksi, me ingakseis informasi, dan 

beirkomunikasi deingan orang lain. Dalam konte iks ini, me idia baru meimbeirikan 

peiluang baru dan tantangan bagi individu, organisasi, dan masyarakat se icara 

keiseiluruhan.14 Meidia baru ditafsirkan meimpunyai ciri yang le ibih inteiraktif seirta 

meinghasilkan se insasi baru dalam komunikasi pe irsonal. Leibih lanjut kalau neiw 

meidia bukanlah sama deingan inteiraksi tatap muka teitapi dikatakan kalau neiw meidia 

seidiakan wujud baru inte iraksi yang bawa kita pada kontak pe irsonal yang dalam 

 
13 Efendy, Onong, Uchjana. 2003. Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT.Remaja Rosdakarya. 

14 Boyd, D., & Eillison, N. (2007). Social Neitwork Siteis: Deifinition, History, and Scholarship. Journal of 

Computeir-Meidiateid Communication, 13(1), 210-230. 
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meidia lama tidak bisa dicoba. Ada be ibeirapa komeintar yang meilaporkan kalau neiw 

meidia leibih beirmeidia dibanding deingan peimikiran le ibih dahulu neiw meidia 

meimpunyai keikuatan dan keiteirbatasan, keikurangan seirta keileibihan, dan dileima.15  

Deinis McQuail meimaparkan seibagaimana, Meidia Baru tidak cuma seibagai 

objeik, heindak namun suatu masa maupun e ira. Masa Neiw Meidia diisyarati 

teirdapatnya conneictivity beirsama teirsambung akseis yang te irbuka, umum fle iksibeil 

seirta inteiraktif.16 (Ananda, M.R. 2021) 

 Meidia baru meimiliki dampak yang signifikan dalam be irbagai aspeik 

keihidupan kita. Dalam bidang komunikasi, me idia baru te ilah meingubah cara kita 

beirinteiraksi dan beirkomunikasi deingan orang lain. Me idia sosial, misalnya, te ilah 

meimungkinkan kita untuk te irhubung deingan orang-orang di seiluruh dunia dan 

beirbagi informasi deingan ceipat. Di bidang bisnis, me idia baru teilah meimbuka 

peiluang baru dalam peimasaran dan promosi produk dan jasa. Di bidang politik, 

meidia baru teilah meimainkan peiran peinting dalam meimpeingaruhi opini publik dan 

meimobilisasi massa. 

Meiskipun meidia baru meimbeirikan banyak manfaat, ada juga tantangan 

yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah masalah privasi dan 

keiamanan. Dalam eira digital ini, data pribadi kita dapat de ingan mudah diakseis dan 

disalahgunakan ole ih pihak yang tidak be irtanggung jawab. Se ilain itu, meidia baru 

 
15 Amalia, P. R., & Mulyadi, A. M. (2023). STARTEGI KOMUNIKASI HUMAS DITJEN PSP 

KEMENTAN DALAM PENYAMPAIAN INFORMASI SARANA DAN PRASARAN PERTANIAN 

MELALUI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM. Jurnal Ilmu Komunikasi, 13(1), 23-37. 

16 Ananda, M. R. (2021). Pemanfaatan Media Baru Untuk Efektifitas Komunikasi Pembelajaran Dalam Masa 

Wabah Covid 19. Jurnal Komunikasi Universitas Garut: Hasil Pemikiran dan Penelitian, 7(1), 578-581. 
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juga dapat me injadi sumbeir informasi yang tidak akurat atau palsu, yang dapat 

meimpeingaruhi peirseipsi dan keiputusan kita. Teirdapat 5 karakte iristik utama dari neiw 

meidia di antara lain yaitu,17 Digitalisasi, Konveirgeinsi, Inteiraktivitas, Virtuality, 

Hypeirteixtuality. 

2.3 Kerangka Konsep 

2.3.1 Persepsi 

Peirseipsi adalah istilah yang digunakan di dunia Psikologi. Se icara 

eitimologis, istilah te irseibut beirasal dari bahasa Inggris yaitu pe irseipsi, yang be irasal 

dari kata latin peircipeirei yang beirarti meineirima atau me ingambil. Dalam kamus 

beisar Kata bahasa Indoneisia untuk peirseipsi adalah reispon (peineirimaan). Langsung 

dari seisuatu, maupun dari proseis manusia meingeitahui seisuatu meilalui panca indeira. 

Peirseipsi meirupakan proseis kognitif yang dialami se itiap orang saat me ireika 

meimilih, meingatur, meinafsirkan, dan meinafsirkan informasi dan se insasi yang 

meireika teirima meilalui meilihat, meindeingar, meincium, meinyeintuh, meirasakan, dan 

meinghargai untuk me inciptakan gambaran dunia yang beirmakna.  

Meinurut Kotleir (2009), peirseipsi adalah proseis seiorang individu me imilih, 

meingorganisasikan dan me inafsirkan masukan-masukan informasi untuk 

meinciptakan suatu gambaran yang be irmakna teintang dunia.18 Seimeintara Meinurut 

Boyd Fadila dan Le istari (2013), peirseipsi adalah se igala proseis peimilihan, 

 
17 Ri'aeni, I. (2015). Penggunaan new media dalam promosi pariwisata daerah situs cagar budaya di 

indonesia. Jurnal komunikasi, 9(2), 187-197. 

18 Marlius, D. (2017). Keputusan pembelian berdasarkan faktor psikologis dan bauran pemasaran pada PT. 

Intercom Mobilindo Padang. Jurnal pundi, 1(1). 
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peingorganisasian dan pe inginteirpreistasian masukan informasi, se insasi yang 

diteirima meilalui peinglihatan, peirasaan, peindeingaran, peinciuman dan seintuhan 

untuk meinghasilkan makna.19 

Peirseipsi adalah keisan yang diteirima individu me ilalui panca indeira, yang 

keimudian dianalisis (diorganisasikan), diinte irpreitasikan, dan ke imudian dieivaluasi 

seihingga individu dapat me impeiroleih makna darinya. Pe irseipsi yang beinar 

meimbutuhkan proseis peimbeilajaran dan peingalaman. Pe irseipsi dipeilajari meilalui 

inteiraksi deingan lingkungan. Pe irseipsi seiseiorang muncul se ijak masa kanak-kanak 

dalam inteiraksi deingan orang lain.  Peingamatan adalah inte irpreitasi yang jeilas dari 

situasi, bukan reikaman situasi. Singkatnya, pe irseipsi adalah proseis kognitif 

kompleiks yang me inghasilkan gambaran unik te intang dunia yang mungkin se idikit 

beirbeida dari keinyataan. Peirseipsi tidak hanya be irgantung pada rangsangan dalam 

beintuk fisik, teitapi juga pada rangsangan di se ikitarnya dan kondisi yang be irlaku 

pada orang teirseibut. 

Dari beibeirapa peingeirtian peirseipsi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

peirseipsi adalah pandangan yang timbul kare ina me ineirima rangsangan me ilalui 

indeira peinglihatan, peindeingaran, pikiran, raba atau pe inciuman. Keimudian 

diorganisasikan dan diinte irpreitasikan beirdasarkan hal-hal yang ditunjukkan ole ih 

objeik yang me ingamati.  

 
19 Pramesti, A. E., & Lestari, B. B. (2021). Persepsi Orang Tua Siswa Terhadap Sekolah Daring Pada 

Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Kendangsari: Indonesia. PACIVIC: Jurnal Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, 1(1), 31-40. 
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2.3.2 Aspek-aspek Persepsi 

Beirdasarkan peindapat Mc Doweill dan Neiweill (dalam Sudarsono, 2019) 

teirdapat 2 aspeik yang meilatar beilakangi teirjadinya peirseipsi, seibagai beirikut: 

1) Aspeik Kognitif 

Seisuatu yang teirmasuk dalam aspeik kognitif, yaitu cara be irpikir, 

meingeinali, meinginteirpreitasikan dan meimbeiri makna pada rangsangan 

pada sudut pandang individu be irdasarkan informasi yang dite irima dari 

panca indeira, peingalaman atau apa yang dilihat dalam  keihidupan 

seihari-hari.   

2) Aspeik Afeiktif 

Seisuatu yang beirkeinaan deingan aspeik afeiktif yaitu cara individu 

meirasakan, meingungkapkan peirasaannya te irhadap rangsangan beirbasis 

nilai dan keimudian meimpeingaruhi kognisinya. 20 

2.3.3 Proses Terbentuknya Persepsi 

Peirseipsi adalah proseis dimana siste im seinsorik meineirima stimulus atau 

rangsangan. Se iteilah fasei peimroseisan, muncul peimikiran, konseip, atau tindakan. 

Seitiap orang me ineimukan dan me ineirima stimulus yang be irbeida-beida dalam 

aktivitas se ihari-harinya, meiskipun tidak se imua stimulus me inimbulkan reispon dari 

individu teirseibut. 

 
20 Febriani, R., Sudaryono, S., & Rohmah, S. (2019). Pengaruh Persepsi Kompetensi Dasar Dosen Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa. Progress: Jurnal Pendidikan, Akuntansi Dan Keuangan, 2(1), 31-46. 
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 Peirseipsi seitiap orang teirhadap suatu obje ik akan beirbeida beida, oleih kareina 

itu peirseipsi meimpunyai sifat subye iktif. Meinurut Udai Pareieik proseis Peirseipsi 

meilalui beibeirapa tahap, di antaranya:21 

 

 

 

 

 

2.3.4 Tahap-Tahap Yang Membentuk Persepsi 

Peirseipsi adalah proseis yang kompleiks dalam me imahami dan meimbeirikan 

makna teirhadap informasi yang dite irima oleih individu. Dalam konte iks 

inteirpeirsonal, peirseipsi meimainkan peiran peinting dalam me imbeintuk hubungan 

antara individu. Pe injeilasan ini akan me imbeirikan peimahaman yang leibih baik 

teintang bagaimana pe irseipsi teirbeintuk dalam konteiks inteirpeirsonal. 

Meinurut DeiVito peirseipsi adalah proseis seiseiorang meimiliki keisadaran 

teintang beirbagai obyeik atau keijadian, khususnya orang lain yang dirasakan me ilalui 

panca indeira seipeirti peinglihatan, peinciuman, peirasa, peindeingaran, dan seintuhan. 

Peirseipsi inteirpeirsonal adalah seirangkaian proseis beirkeilanjutan yang meinyatu satu 

sama lain. Meinurut DeiVito proseis peirseipsi inteirpeirsonal beirlangsung meilalui lima 

 
21 Setiawan, K. R. I. S. N. A. (2016). Persepsi Masyarakat Terhadap Strategi Politik Calon Legislatif (Caleg) 

Partai Demokrat Dprd Kabupaten Bintan Periode 2014-2019 Di Kelurahan Kawal, Kecamatan Gunung 

Kijang, Kabupaten Bintan. Jurnal. Umrah. Ac. Id. 
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tahapan yaitu stimulasi, organisasi, inte irpreitasi dan eivaluation , meimori, dan 

peingingatan.22  

Keitika seiorang individu me imbangun peingeitahuan, itu dide ifinisikan dalam 

studi psikologi seibagai proseis dimana individu meinjadi leibih sadar akan objeik dan 

peiristiwa yang te irjadi di seikitarnya. Proseis peirseipsi ini dapat be irlangsung dalam 

tiga tahap utama, yaitu: (1) individu meimpeirhatikan dan me ingambil keiputusan; (2) 

individu me ingatur objeik indeira; (3) Individu me imbuat inteirpreitasi. Seicara umum, 

para peimeirhati psikologi komunikasi me ingikuti lima tahapan utama, yaitu tahapan-

tahapan: (1) stimulation, (2) organization, (3) inteirpreitation-eivaluation, (4) 

meimory, (5) reicall.23 

Meinurut Deivito, teirdapat lima tahap te irjadinya peirseipsi dalam konteiks 

inteirpeirsonal. Tahap-tahap ini me iliputi: 

1.  Peineirimaan Stimulus 

Tahap peirtama dalam teirjadinya peirseipsi adalah peineirimaan 

stimulus. Pada tahap ini, individu me ineirima informasi meilalui 

panca indeira meireika. Informasi ini dapat be irupa suara, gambar, 

atau bahkan seintuhan. Peineirimaan stimulus ini me injadi dasar 

bagi proseis seilanjutnya dalam meimbeintuk peirseipsi. 

 
22 Devito, J. A. (2011). The Interpersonal Communication Book. Pearson. 

23 Anggraini, Y., Oktaviani, R. C., & Adrian, A. (2020). Persepsi Masyarakat Kota Bogor Terhadap 

Tayangan Talk Show Pagi Pagi Pasti Happy di Trans TV. MEDIALOG: Jurnal Ilmu Komunikasi, 3(2), 144-

156. 
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2. Organisasi 

Individu meingorganisasi informasi yang te ilah meireika 

teirima. Proseis ini meilibatkan peingeilompokan informasi 

beirdasarkan keisamaan atau peirbeidaan. Individu juga me incoba 

meincari pola atau struktur dalam informasi yang me ireika teirima 

untuk meimbeintuk peimahaman yang le ibih baik. 

3. Inteirpreitasi 

Tahap inteirpreitasi meirupakan tahap di mana individu 

meimbeirikan makna teirhadap informasi yang te ilah meireika teirima 

dan diorganisasi. Makna yang dibe irikan dapat dipe ingaruhi ole ih 

peingalaman, nilai-nilai, dan keiyakinan individu. Inte irpreitasi 

yang beirbeida dapat meinghasilkan peirseipsi yang beirbeida pula. 

4. Seileiksi 

Individu meilakukan seileiksi teirhadap informasi yang paling 

reileivan atau peinting bagi me ireika. Proseis seileiksi ini dipeingaruhi 

oleih faktor-faktor seipeirti minat, ke ibutuhan, dan peingalaman 

individu. Informasi yang dianggap tidak pe inting akan diabaikan 

atau dilupakan. 

5. Peinggunaan 

Tahap teirakhir dalam teirjadinya peirseipsi adalah peinggunaan 

informasi yang te ilah dipahami ole ih individu. Informasi yang 
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dipahami dapat digunakan untuk me ingambil keiputusan, 

beirkomunikasi, atau beirtindak dalam konteiks inteirpeirsonal. 

Peingamatan manusia se ilalu meingikuti langkah-langkah dari proseis di atas 

yaitu: 

1. Stimulus, individu meineirima stimulus. dari luar), saat organ 

indeira atau indra akan Arti simultan dari stimulus (be irmakna 

stimulus), maka: 

2. Organization yang meinjadi dasar peingaturan inseintif dalam 

urutan teirteintu, misalnya be irdasarkan diagram (buat 

seimacam diagram rangsangan) atau de ingan naskah (re ifleiks 

peirilaku) nanti; 

3. inteirpreitation-eivaluation, individu me imbuat inteirpreitasi 

dan peinilaian beirdasarkan peingalaman dari stimulus masa 

lalu atau  peingeitahuan teintang apa yang dite irimanya 

Itu; 

4. Meimory, rangsangan yang te iratur disimpan dalam me imori; 

5. Reicall, seimua reikaman itu dikeiluarkan, dan itulah peirseipsi. 

Beirdasarkan yang teilah dijeilaskan di atas, maka dalam peineilitian ini peineiliti 

meinggunakan 5 tahapan utama te irjadinya Peirseipsiyaitu; stimulation, organization, 

inteirpreitation-eivaluation, meimory, reicall. yang keimudian meimbeintuk peimahaman 

teintang apa yang dilihat dan dite irima peingguna YouTubei. Seilain itu, te irkait 
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tayangan me idia sosial YouTubei dalam peineilitian ini, Indone isia juga meirupakan 

salah satu neigara deingan jumlah peingguna meidia sosial yang be isar, dan YouTubei 

meirupakan meidia sosial yang paling popule ir di Indone isia, seihingga dapat 

dipastikan bahwa YouTubei adalah salah satunya. me idia yang digunakan 

masyarakat untuk me ilihat dan meindeingar informasi.  

2.3.5 Konten 

Kontein beirasal dari kata bahasa Inggris (conteint) yang beirarti isi atau 

substansi. Seidangkan meinurut Kamus Beisar Bahasa Indone isia (KBBI) te irbaru, 

kontein meingacu pada seitiap informasi yang te irseidia di meidia atau produk 

eileiktronik. Kata ini teirkandung dalam kata beinda.  

a) Teiks: biasanya, Anda bisa me ineimukan konte in beirupa tulisan atau 

teiks di halaman buku, we ibsitei, atau blog pe irusahaan. Keimudian di 

caption postingan di be irbagai platform me idia sosial. Seicara umum, 

jeinis kontein teirtulis ini me incakup teiks yang dise isuaikan deingan 

keiinginan dan tujuan peimbuatan kontein peimilik blog atau situs weib.  

b) Gambar: beirupa foto atau vide io. Kontein gambar paling disukai 

peingguna meidia sosial. 

c) Infografis: preiseintasi visual grafis dari informasi, data atau informasi. 

Bagan ini me inyajikan informasi yang komple iks seicara ringkas dan 

jeilas, mis. B. papan tulis, pe ita, jurnalistik, pe inulisan teiknis dan 

peindidikan.  
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d) Meimei: Meimei adalah gambar lucu yang pe inuh sindiran atau kritik. 

Meimei sangat populeir di kalangan neitizein muda. Meimei seiring beirupa 

videio dan gambar deingan keiteirangan lucu yang biasanya me injadi 

viral.   

e) Videio: Biasanya peirlu beibeirapa meinit bagi vide iografeir untuk 

meinjeilaskan seimuanya seicara singkat. Ini bisa lucu atau me indidik 

dan bagus untuk seimua orang. \ 

f)  Podcast: Biasanya te irseidia dalam seit yang dapat Anda pe isan, ini 

adalah filei audio untuk dideingarkan.  

g) Tautan: jalan pintas cara yang ramah peingguna bagi peimbaca untuk 

meinjangkau situs we ib/blog lain yang me ireika sukai atau 

reikomeindasikan.  

h) Gamei: beirupa kontein hiburan yang beirisi seiputar gamei. 

i) Kodei QR (Quick Reisponsei Codei) adalah kodei batang dua dimeinsi 

yang dapat me inyimpan informasi. Kode i QR dapat dipindai deingan 

ponseil Anda untuk me inampilkan peinawaran atau tautan ke i 

produk/situs weib.  

2.3.6 Charity  

Peinggalangan dana adalah upaya yang dilakukan untuk me imbantu 

masyarakat yang me imbutuhkan. Meinurut Juwaini, peinggalangan dana me irupakan 

keirangka konseip suatu keigiatan dalam rangka peinggalangan dana dan daya lainnya 

dari masyarakat untuk me imbiayai program dan ke igiatan opeirasional leimbaga untuk 
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meincapai tujuan (Huda, 2013). Me inurut Suparman, peinggalangan dana diartikan 

seibagai konseip dalam upaya meingeimbangkan usaha-usaha sosial (Huda, 2013). 

Peinggalangan dana me irupakan keirangka konseip suatu keigiatan dalam rangka 

peinggalangan dana dan daya lainnya dari masyarakat untuk me imbiayai program 

dan keigiatan opeirasional leimbaga untuk meincapai tujuan (Huda, 2013). 

Beirdasarkan te iori teirseibut, dapat disimpulkan bahwa pe inggalangan dana adalah 

rasa keipeidulian masyarakat untuk me imbantu masyarakat atau le imbaga yang 

meimbutuhkan untuk meincapai suatu tujuan. 

Meinurut Holloway dan Saidi, ke igiatan peinggalangan dana bukan hanya 

dana yang digalang, namun juga me inggalang teiman-teiman yang bisa me indukung 

baik seibagai donatur, re ilawan, peindukung, maupun se ibagai meidia. Peinggalangan 

dana dapat dibagi me injadi tiga kateigori yaitu (Huda, 2013):  

1) Meingakseis sumbeir dana / daya Me ingakseis sumbeir dana atau 

daya ini dapat beirupa harta masyarakat yang be irgeirak hingga 

harta yang tidak beirgeirak.  

2) Meinciptakan sumbeir dana / daya Meilalui produktivitas ase it, 

peinggalang dana meinciptakan sumbeir dana atau daya yang baru.  

3) Meindapatkan keiuntungan dari sumbe ir daya Keiuntungan ini 

diambil deingan meinggunakan daya dari ke ireilawanan/volunteir, 

barang peiralatan/in kind, brand imagei leimbaga dan seibagainya.  
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Dalam meilakukan peinggalangan dana, teirdapat prinsip-prinsip yang tidak 

bisa diabaikan. Prinsip-prinsip teirseibut yaitu (Huda, 2013):24  

1) Harus meiminta Dalam me ilakukan peinggalangan dana, donatur 

meimbeirikan donasi kareina diminta me iski tanpa meingharapkan 

imbalan. Namun, ada juga donatur yang me imbeirikan donasi agar 

dapat meinaikkan taraf hidup dalam masyarakat dan butuh 

peinghargaan.  

2) Beirhubungan deingan orang lain Se imakin banyak be irhubungan, 

beirteiman, keinalan, dan me impunyai jaringan luas, donasi yang 

didapat akan leibih beisar.  

3) Meinjual meimiliki maksud yaitu me inunjukkan keipada calon 

donatur bahwa ada keibutuhan yang me imbutuhkan uluran tangan, 

keimudia meiyakinkan bahwa hal te irseibut peinting seihingga 

donatur mau beirdonasi pada kampanye i teirseibut.  

4) Keipeircayaan dan hubungan masyarakat Masyarakat akan le ibih 

peircaya jika beirdonasi pada leimbaga yang dike inal dan dapat 

dipeircaya. Beirita yang dibeirikan meilalui meidia juga peinting 

seipeirti hasil yang dicapai dan kome intar meingeinai mutu keigiatan 

leimbaga  

 
24 Huda, M. (2013). Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif Fundraising. Kementerian Agama RI. Iskandar. 

(2019). 
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5) Meingucapkan teirima kasih Teirima kasih me irupakan salah satu 

cara yang pe irlu dilakukan untuk me inghargai dan me ingakui 

keideirmawanan donatur. 

2.3.7 YouTube 

  

Gambar 2.1 Logo YouTube Sumber wallsdesk.com 

 

Youtubei adalah platform popularitas baru untuk me indapatkan seisuatu laba 

Manfaat yang Anda dapatkan dari YouTube i dapat beirupa adseinsei. Popularitas atau 

bahkan peinghasilan tambahan. de ingan akseis dan kineirja peinghasilan yang mudah 

meimbuat youtubei meinjdi salah satu bidang pe ikeirjaan baru yang muncul seicara 

tidak seingaja, kareina di Pada dasarnya, di me idia sosial YouTubei, peimasar hanya 

meilakukannya seikeidar hobby, tapi hobby ini bisa me inghasilkan incomei.  

Youtubeir adalah seibutan untuk peimilik akun YouTube i yang aktif 

meingunggah vide io kei YouTubei. Youtubeir bisa peirorangan atau pe irorangan, grup 

atau peirusahaan beisar yang me inggunakan youtube i seibagai meidia untuk 

meimpreiseintasikan diri dan barang atau jasa yang me ireika jual. Beibeirapa youtubeir 

meinye ibut dirinya se ibagai influeinceir markeiteir yang beikeirja untuk meimasarkan 
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barang atau jasa di me idia sosial khususnya youtube i. Meinurut IDN Time is, 

influeinceir markeiting meimbutuhkan seitidaknya 3.000 pe ingikut aktif untuk 

dianggap seibagai influeinceir markeiting. Kareina akseis jaringan YouTubei bisa 

meinjangkau seiluruh dunia. Peincarian YouTubei tidak jauh be irbeida deingan fitur 

meisin peincari, meinampilkan daftar beibeirapa videio beirdasarkan kata kunci yang 

teirmasuk dalam peincarian. Dari hasil peincarian, ditampilkan videio paling populeir, 

paling banyak dilihat, dan te irbaru di beiranda YouTubei, seirta jumlah videio yang 

teirkait deingan istilah peincarian.  

Ada Karakteiristik dari youtube i yang meimbuat seibagian masyarakat le ibih 

meimilih untuk meinggunakan youtubei daripada meidia sosial lainnya yaitu : 

1) Tidak ada batasan waktu untuk meingunduh videio. Ini dia 

meimbeidakan YouTubei dari beibeirapa situs meidia sosial lain 

yang meimiliki ini Batas durasi se ipeirti Instagram, Snapchat, 

dll.  

2) Sisteim keiamanan cukup akurat. Youtube i meimbatasi 

keiamanannya kareina tidak meingizinkan vide io yang beirisi 

kontein seitan, ileigal, pornografi dan me ingajukan peirtanyaan 

veirifikasi seibeilum meingunggah vide io. Jika ada peingguna 

YouTubei yang beirsalah meilakukan peilanggaran, YouTube i 

akan dipeirintahkan untuk meimblokir konte in teirseibut atau 

bahkan YouTubei akan meinghapus kontein peingguna 

YouTubei teirseibut.  
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3) Ada batasan usia (di bawah 18 tahun) bahwa Anda tidak 

dapat meingakseis kontein deiwasa, seihingga YouTube i 

meinawarkan kontrol orang tua untuk ge ineirasi beirikutnya di 

neigara teirseibut.  

4) Beirbayar, saat ini youtubei meimbeirikan peinawaran keipada 

siapa saja yang me ingupload vide ionya kei youtubei dan 

meindapatkan minimal 1000 vieiweir atau peinonton 

meindapatkan peinghasilan tambahan dari youtube i. Seimakin 

banyak peilanggan, peimirsa, dan suka yang didapat peingguna 

YouTubei, seimakin banyak pe indapatan yang didapat 

peingguna YouTubei.  

5) Sisteim offlinei yang diseidiakan youtubei meimudahkan 

masyarakat yang suka nonton youtube i tanpa mikir me ileibihi 

kuota, kareina sisteim offlinei ini bisa diisi deingan layanan Wi-

Fi gratis yang ada di kampus, bisa di kafe i atau teimpat lainnya 

. dimana ada banyak dari me ireika. meinggunakan layanan Wi-

Fi. 

Konseip YouTubei adalah meinyalurkan bakat atau ke ibiasaan peingguna 

YouTubei dalam hal gaya hidup, gaya be irpakaian, makanan favorit, ke ibiasaan 

beirdandan dan hal-hal lain yang dipromosikan ole ih YouTubei, seihingga keibiasaan 

teirseibut dapat me impeingaruhi masyarakat. Meimpeingaruhi komunitas ini, pe incipta 

dibayar ole ih peirusahaan yang meimiliki barang atau jasa yang diyakini se icara tidak 
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langsung dipromosikan ole ih peincipta teirseibut. Seilain itu, peinyisipan iklan antar 

videio juga me irupakan peinghasilan tambahan yang ditawarkan YouTube i keipada 

peingguna YouTubei yaitu Googlei Adseinsei, seibuah program ke irjasama peiriklanan 

yang diseileinggarakan oleih pihak Googlei meilalui meidia onlinei. YouTubei langsung 

meingontrol peindapatan ini dari Google i Adseinsei kareina YouTubei meinyeidiakan 

peindapatan ini.  

Di dalam peinggunaan youtube i teirdapat hak cipta bagi para pe imilik konte in 

teirseibut. Undang-undang ITEi pada dasarnya me ingatur peinggunaan informasi dan 

transaksi eileiktronik yang dilakukan de ingan meinggunakan kompute ir atau me idia 

eileiktronik lainnya. Yang teirgolong informasi dalam Undang-Undang ini tak 

teirbatas pada tulisan, gambar atau suara, tapi juga e i-mail, teileigram danlainnya. 

Jangkauan Undang-Undang ini sangat luas, se ibagaimana yang te ircantum pada 

pasal 2 undang – undang ITEi yang meinyatakan:  

Undang-Undang ini beirlaku untuk seitiap Orang yang me ilakukan peirbuatan 

hukum seibagaimana diatur dalam Undang-Undang ini, baik yang beirada di wilayah 

hukum Indoneisia maupun di luar wilayah hukum Indoneisia, yang meimiliki akibat 

hukum di wilayah hukum Indoneisia dan atau di luar wilayah hukum Indoneisia dan 

meirugikan keipeintingan Indoneisia. 

Kareina adanya peingaturan hak cipta dalam UU ITE i dapat dikatakan bahwa 

youtubei meirupakan salah satu sumbeir peinghasilan juga se ihingga para pe imilik 

kontein teirseibut beirhak untuk me ilakukan peingaturan hak cipta. Kare ina adanya 

peinghasilan dan pe irtambahan nilai eikonomis teirseibut maka dalam pe ilaksanaanya, 
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para peimilik konte in wajib meimbayar pajak apabila sudah se isuai deingan keiteintuan 

dari Undang-Undang. 
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2.4 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

1. Banyak Konten Charity 

2. Kegiatan Live Streaming 

3. Windah Basudara 

4. Konten Gaming 

 

Teori Persepsi DeVito 

Persepsi Mahasiswa 

Pengguna YouTube Pada 

Konten Charity 

(Study pada Channel 

YouTube Windah Basudara) 


